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Info Artikel Abstract
Riwayat Artikel Career maturity begins with good planning and self-understanding of
Diterima: career decision making variables. The survey shows the high rate of
Direvisi: individual unpreparedness in terms of planning and related self-
Disetujui: understanding. The availability of media and instrumentation
Dipublikasikan: developed from the results of research that able to accommodate the
identification of career types and recommendations is still limited. This
Keyword: becomes the basis for researchers to develop and produce information
Keyword_1 innovation products and career assessments based on John Holland's
Keyword_2 theory in the form of a website. The research was conducted using the
Keyword 3 RnD method involving 2 media experts and 3 material experts. The
Keyword_4 results showed that the products developed were in the Appropriate and

Very Appropriate categories for use. Furthermore, a survey of
respondents regarding the appropriateness of the assessment results
with individual conditions shows the appropriate and very suitable
categories. [t can be concluded that the innovation product developed is

suitable for use as a ffjdia and career type assessment instrumentation.
Artikel ini dapat diakses secara terbuka dibawah lisensi CC-BY

d | https://doi.org/1024176/jkg.v6i2.5379
Pendahuluan

Pencapaian karir dipengaruhi oleh banyak variabel dan melalui serangkaian
proses. Keberhasilan seseorang dalam mewujudkan capaian karir tidak didapatkan
semerta-merta. Siklus pengalaman yang dilalui seseorang dalam pekerjaan hingga
membentuk sebuah pola dapat dikatakan sebagai karir. Nilai yang dimiliki seseorang
dalam hidupnya, sejumlah pengalaman dalam kehidupan yang dilalui, serta strategi
individu tersebut dalam memetakan perencanaan akan membentuk kecenderungan
perilaku vang mengarahkan seseorang terhadap minat dan kapasitas diri untuk
mengambil keputusan karirnya.

Modalitas yang tidak kalah penting dalam mengambil sebuah keputusan karir
adalah keyakinan diri seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki untuk mencapai
keberhasilan karir atau yang disebut dengan efikasi diri karir. Salah satu fungsi
penting dari efikasi diri karir adalah kemampuan dalam menetapkan tujuan karir,
semakin tinggi efikasi diri karir seseorang semakin tinggi pula ketekunan individu
tersebut dalam menetapkan tujuan karir (Nora, S. Y., Blasius, L.B., Devi, P., 2016).
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Sementara itu efikasi diri karir akan terwujud apabila individu berhasil
mengidentifikasi minat serta potensi karir yang ada dalam dirinya.

Keberhasilan pencapaian karir sangat ditentukan oleh kematangan
perencanaan karir. Perencanaan karir diawali oleh upaya memahami diri secara
komperhensif sebagai bagian dari proses eksplorasi karir individu. Profesi
Bimbingan dan Konseling di Indonesia memiliki peran yang cukup sentral dalam
membantu seseorang dalam upaya memahami kapasitas diri tersebut. Hal tersebut
didasarkan pada beberapa fungsi Bimbingan dan Konseling diantaranya fungsi
pemahaman, pengembangan, pemeliharaan, serta penyaluran. Atensi dan penyiapan
untuk menyediakan bantuan karir bagi populasi klien menjadi karakteristik pembeda
dan unik untuk profesi konseling (Gibson & Mitchel, 2011).

Bimbingan karir menurut Walgito (2010) bertujuan membantu kl'an dalam (1)
Memahami dan menilai dirinya sendiri terutama yang berkaitan dengan kemampuan,
minat, bakat, sikap, dan cita-cita (2) Menyadari dan memahami nilai dirinya dan
masyarakat (3) Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan
potensi yang dimilikinya (4) Menemukan hambatan yang mungkin timbul dalam
pencapaian karir tersebut (5) Merencanakan masa depan dan menemukan karir
dalam kehidupan yang selaras atau sesuai.

Layanan bimbingan karir yang ada saat ini belum mengakomodir identifikasi
minat karir yang spesifik terhadap masing-masing individu yang heterogen atau
unik. Instrumen assessment maupun layanan informasi masih mengulas konten yang
bersifat universal. Peneliti melakukan penelusuran terhadap berbagai media dan
instrumentasi bimbingan dan konseling yang tersedia saat ini. Hasilnya instrument
maupun media yang ada belum menyentuh identifikasi spesifik yang mengarahkan
pemahaman individu terkait minat, potensi, hingga rekomendasi pilihan karir.
Sehingga fungsi pemahaman diri belum optimal dalam rangka membantu capaian
perencanaan dan kematangan karir individu. Untuk itu perlu adanya pengembangan
model instrument yang mampu mendeteksi sssjumlah informasi yang diperlukan
individu dalam memahami hingga mengarahkan diri pada pengambilan keputusan
karir.

Secara etika, domain layanan Bimbingan dan Konseling berada pada kawasan
non-tes, sehingga teknik assessment dengan berbagai bentuk dan ragam instrumennya
dapat dikembangkan dengan tetap memperhatikan prosedur-prosedur saintifik.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan inovasi instrument yang mampu
mendeteksi minat karir seseorang serta memberikan informasi secara komperhensif
mengenai wawasan dan persiapan karir. Sehingga produk yang dihasilkan juga

memiliki tujuan memajukan keilmuan Bimbingan dan Konseling bidang karir.

Metode Penelitian

Nararya Rahadyan B., dkk (Website Deteksi Minat Karir)




Pengembangan deteksi minat karir berdasarkan teori ]ohaHolland berbasis
web ini menggunakan metoda Penelitian dan Pengembangan. Menurut Sugiyono
(2012) metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut. Penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk
yang t@h ada dan dapat dipertanggungjawabkan.

Langkah penelitian dan pengembangan diuraikan dalam beberapa proses
yaitu; penelusuran potensi dan masalah, pengumpulan informasi, desain produk,
validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian,
revisi produk dan pembuatan produk masal. Penelitian ini dilakukan hanya hingga
tahap revisi produk akhir setelah dilakukan uji coba pemakaian. Bagan alur

penelitian dan pengembangan digambarkan sebagai berikut;

Validasi
Desain

U

Revisi

Pengumpulan Desain
Data Produk

Potensi dan
Masalah

U]I Coba Revisi
Pemakaian Produk

Website Deteksi
Minat Karir

Revisi
Gambar 1. Bagan Alur Penelitian

Uji Coba

Produk Desain

Produk

Pada tahap awal peneliti melakukan penelusuran potensi penelitian dan
pengembangan dalam bentuk ketersediaan referensi dan literatur, serta dukungan
sumber daya materil dan non materil untuk mengukur possibility pelaksanaan
penelitian dan pengembangan. Peneliti juga melakukan kajian literasi serta survey
sederhana guna mengungkap fenomena permasalahan perencanaan karir.
Selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan data terhadap 590 mahasiswa
Universitas Teknologi Yogyakarta (UTY) yang dipilih secara acak dengan tujuan
mengidentifikasi kebutuhan dan latar belakang masalah yang lebih spesifik terkait
pemahaman diri, perencanaan dan pengambilan keputusan karir.

Berdasarkan temuan potensi, masalah, dan data dari populasi, peneliti mulai
mengembangkan desain atau prototype produk yang kemudian divalidasi oleh pakar
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(ahli media dan ahli materi). Validasi pakar melibatkan ahli media bidang web untuk
memberikan koreksi serta masukan terhadap tampilan dan pengoperasian produk.
Sementara itu akademisi dan praktisi di bidang Bimbingan dan Konseling
memberikan masukan mengenai konten isi materi yang ada di dalam produk.
Penilaian dan masukan pakar selanjutnya direvisi dan dinilai kembali oleh pakar
hingga desain produk dinyatakan layak oleh pakar.

Setelah desain produk yang dikembangkan dinilai layak oleh para ahli, produk
akan diujikan pada mahasiswa sebagai responden uji coba produk dengan kriteria
yang telah ditetapkan sesuai kebutuhan dan tujuan penelitian. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling dengan membatasi jumlah responden yang
sesuai kriteria yakni mahasiswa tingkat 2 (minimal) yang memiliki indeks prestasi
kumulatif (IPK) kurang dari 2,5 serta mahasiswa dengan IPK lebih dari 3,5.
Mahasiswa dengan ciri di atas dipilih karena peneliti ingin mengukur keakuratan
produk, serta menguji hipotesis bahwa prestasi akademik ditentukan oleh kesesuaian
minat karir yang dimiliki mahasiswa. Mahasiswa dalan uji coba produk (uji coba
terbatas) berjumlah 88 orang, sementara uji coba pemakaian (uji coba kelompok besar)
dilakukan pada 200 orang mahasiswa yang juga dipilih secara purposive.

Pada proses penelitian dan pengembangan ini, peneliti menggunakan 3 jenis
instrument yaitu; Instrumen untuk ahli media, instrument untuk ahli materi, dan
angket untuk responden uji coba terbatas dan responden uji coba kelompok besar
yang untuk memperoleh interpretasi keseuaian hasil identifikasi minat karir. Peneliti
mengadopsi skala kelayakan berbentuk likert dari penelitian dan pengembangan
terdahulu dengan 5 interval (Sangat Baik (5), Baik (4), Cukup Baik (3), Tidak Baik (2),
dan Sangat Tidak Baik (1)). Skala kelayakan produk dilengkapi dengan pertanyaan
terbuka untuk memberikan masukan/saran deskriptif guna kesempurnaan produk.

Kelayakan setiap butir aspek atau komponen produk dihitung dengan cara:

x = 254100

n

Gambar 2. Rumus Kelayakan Tiap Aspek

Keterangan:
X : Skor kelayakan aspek/komponen
Y= : Total skor diperoleh pada salah satu aspek/komponen
n : Skor maximum salah satu aspek/komponen
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Sementara total skor dari keseluruhan aspek atau komponen dihitung dengan cara:

Y xi

Xt =——x100
N
Gambar 3. Rumus Total Kelayakan Produk
Keterangan:
Xt : Skor kelayakan produk
in : Total skor diperoleh pada dari seluruh aspek/komponen
N : Skor maximum dari seluruh aspek/komponen

Kategori kelayakan produk dirumuskan berdasarkan kriteria sebagai berikut
(Arikunto, 2009):

Tabel 1. Klasifikasi Ke]ﬂakan

Interval Mean Skor Interpretasi
81-100 Sangat Layak
61 - 80 Layak
41 - 60 Cukup Layak
21-40 Tidak Layak
0-20 Sangat Tidak Layak

Hasil dan Pembahasan

Pada tahap identifikasi potensi dan masalah, peneliti melakukan survey dan
penelusuran mengenai ketersediaan instrument assesmen sejenis yang sudah
tersedia. Hasilnya adalah belum ditemukan instrument assessment berbasis website
yang dapat mengidentifikasi tipe minat karir secara spesifik berdasarkan teori
Holland. Selain itu, instrument yang tersedia selama ini tidak sampai pada deskripsi
rekomendasi karir atau profesi yang relevan dengan ciri tipe minat karir yang
terdeteksi. Hal ini menjadi point potensi penelitian untuk menghasilkan sebuah
inovasi instrument assessment dan media informasi karir.

Selanjutnya peneliti melakukan survey terhadap 590 responden (mahasiswa)
Universitas Teknologi Yogyakarta untuk mengidentifikasi permasalahan seputar
pengambilan keputusan karir. Hasil survey menunjukan data sebesar 19,2%
mahasiswa tidak memiliki pemahaman dalam perencanaan karir, serta 48,3% tidak
memiliki kesiapan karir secara matang. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
perjalanan studi mahasiswa sebagai bagian dari proses karir dijalani secara pragmatis
tanpa orientasi dan strategi yang matang. Bahkan 6,8% menyatakan tidak mengetahui
prospek kerja yang diperoleh setelah lulus dari jurusan yang mereka pilih.
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Hal tersebut mengindikasikan kurangnya upaya individu dalam melakukan
eksplorasi karir. Eksplorasi karir merupakan pemerolehan informasi yang berujung
pada terbentuknya kematangan karir seseorang (Ramadhan, S., & Salim, R. M. A.,
2020). Proses eksplorasi karir dapat dilakukan mulai dari mengenali potensi yang ada
dalam dirinya, menelusuri hal-hal yang diminatinya, hingga mengidentifikasi
peluang, memetakan, serta membuat perencanaan atau strategi pencapaian target
karir.

Sebanyak 14,7% responden menyatakan jurusan yang dipilih saat ini tidak
sesuai dengan minatnya, dan 29% responden menyatakan bahwa jurusan yang dipilih
tidak sesuai dengan bakat yang dimiliki. 14,9% responden menyatakan jurusan yang
dipilih saat ini bukan bagian dari rencana karirnya di masa yang akan datang, dan
13,4% responden memilih untuk tidak berkarir sesuai dengan disiplin ilmu yang
mereka tempuh saat ini. Winkel, W.S dan Hastuti, M. S (2012) menjelaskan terdapat
tiga aspek kehidupan yang dapat mengarahkan karir seseorang, yakni (a) peran
hidup (life role), (b) lingkungan hidup (life setting), (c) peristiwa kehidupan (life event).

Pihak eksternal memiliki potensi besar dalam pengambilan keputusan karir
seseorang, namun jika tidak diimbangi dengan kesesuaian minat dan bakat dari
individu itu sendiri, akan berdampak pada tidak tercapainya kematangan karir
seseorang. Meskipun linieritas kesesuaian bidang studi dengan profesi/pekerjaan di
masa yang akan datang bukan ‘harga mati’, namun kualitas dan profesionalitas
pekerjaan kita akan semakin terjaga akuntabilitas-nya bila latar belakang pendidikan
maupun keterampilan yang kita tempuh sesuai dengan apa yang kita kerjakan.

Untuk menyelesaikan permasalahan atas fakta yang terjadi, peneliti beranjak
pada langkah selanjutnya dengan merancang desain produk berupa website yang
berisi instrument assessment, penjelasan mengenai ragam tipe minat karir
berdasarkan teori John Holland, serta rekomendasi pilihan karir atau profesi yang
relevan dengan hasil pengisian instrument assessment. Selanjutnya desain tersebut
kemudian di validasi oleh ahli media dan ahli materi untuk memberikan penilaian
dan masukan guna perbaikan produk. Ahli media memberikan penilaian terkait
konstruksi produk yang terdiri dari panduan informasi, kinerja program, sistematika,
estetika, dan kualitas audio-video. Sementara ahli materi memberikan penilaian
terkait konten materi yang terdiri dari komponen umum dan aspek isi/ bahasan.

Hasil akhir penilaian dari pakar atau ahli media 1 (dosen Teknik Informatika)
terhadap website yang dikembangkan memperoleh skor sebesar 80,5 yang masuk
pada klasifikasi “Layak”. Peningkatan skor tiap komponen atau aspek dari tahap 1 ke
tahap 2 digambarkan dengan diagram berikut;
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Peningkatan skor total dari tahap 1 ke tahap 2 digambarkan dengan diagram berikut:

Peneliti melakukan sejumlah perbaikan produk berdasarkan masukan ahli media 1,
diantaranya; memperbaiki menu dan fitur yang disediakan guna kemudahan
pengguna, memperbaiki struktur panduan pengguna, dan menambahkan sejumlah

Jurnal Konseling Gusjigang
Vol. 6, No. 2, Juni 2020, Hal. 80-92

Skor Kelayakan Ahli Media 1
Tahap 1

= Panduan
dan
Informasi

® Kinerja
Program

m Sistematika,

Estetika,
Audio-Video

Skor Kelayakan Ahli Media 1
Tahap 2

= Panduan
dan

Informasi
= Kinerja

Program

® Sistematika,
Estetika,
Audio-Video

Gambar 4. Skor Kelayakan Ahli Medial

0.0

Progres Penilaian Ahli Media 1

100.0
80.0
60.0 .
80.5
40.0 66.1 '
20.0

Tahap 1 Tahap 2

Gambar 5. Progres Penilaian Ahli Media1

video materi karir.

memperoleh hasil akhir penilaian dari pakar atau ahli media 2 (senior web developer)
terhadap website yang dikembangkan. Skor yang diperoleh sebesar 92,4 yang masuk
pada klasifikasi “Sangat Layak”. Peningkatan skor tiap komponen atau aspek dari

Untuk memperoleh penilaian dan masukan terkait tampilan website, peneliti

tahap 1 ke tahap 2 digambarkan dengan diagram berikut;
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Skor Kelayakan Ahli Media 2
Tahap 1

Skor Kelayakan Ahli Media 2

Tahap 2

= Panduan ® Panduan
dan dan
Informasi Informasi

E Kinerja m Kinerja
Program Program

= Sistematika u Sistematika,
, Estetika, Estetika,
Audio-Video Audio-Video

Gambar 6. Skor Kelayakan Ahli Media 2
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Peningkatan skor total dari tahap 1 ke tahap 2 digambarkan dengan diagram berikut:

100.0
80.0
60.0
40.0
20.0

0.0

Progres Penilaian Ahli Media 2

73.3

Tahap 1

Gambar 7. Progres Penilaian Ahli Media 2

Peneliti melakukan perbaikan produk berdasarkan masukan ahli media 2,

diantaranya; memperbaiki tata letak deskripsi materi, dan memperbaiki aksebilitas

program agar mampu dijalankan dari berbagai jenis perangkat.

Hasil akhir penilaian dari pakar atau ahli materi 1 (dosen psikologi dan

bimbingan konseling) terhadap website yang dikembangkan memperoleh skor

sebesar 80,8 yang masuk pada klasifikasi “Layak”. Peningkatan skor tiap komponen

atau aspek dari tahap 1 ke tahap 2 digambarkan dengan diagram berikut;
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Skor Kelayakan Ahli Materi 1 Skor Kelayakan Ahli Materi 1
Tahap 1 Tahap 2

* Komponen Umum = Aspek Isi/Bahasan = Komponen Umum = Aspek Isi/Bahasan

Gambar 8. Skor Kelayakan Ahli Materi 1

Peningkatan skor total dari tahap 1 ke tahap 2 digambarkan dengan diagram berikut:

Progres Penilaian Ahli Materi 1
(Dosen BK dan Psikologi)

82.0
80.0
78.0
76.0
74.0
72.0 73.6
70.0
Tahap 1 Tahap 2

Gambar 9. Progres Penilaian Ahli Materi1

Peneliti melakukan perbaikan produk berdasarkan masukan ahli materi 1,
diantaranya; menajamkan kembali penjelasan karakteristik masing-masing tipe karir,
dan memperbaiki redaksional beberapa item pilihan pada menu identifikasi minat
karir.

Agar produk juga mampu diaplikasikan pada dunia industri, peneliti
melibatkan HRD sebagai ahli materi untuk memberikan nilai dan masukan pada
produk yang dikembangkan. Hasil akhir penilaian dari pakar atau ahli materi 2 (HRD
salah satu perusahaan) terhadap website yang dikembangkan memperoleh skor
sebesar 83,1 yang masuk pada klasifikasi “Sangat Layak”. Peningkatan skor tiap
komponen atau aspek dari tahap 1 ke tahap 2 digambarkan dengan diagram berikut;
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Skor Kelayakan Ahli Materi 2 . i
Tahap 1 Skor Kelayakan Ahli Materi 2

Tahap 2

= Komponen Umum = Aspek Isi/Bahasan * Komponen Umum = Aspek Isi/Bahasan

Gambar 10. Skor Kelayakan Ahli Materi 2

Peningkatan skor total dari tahap 1 ke tahap 2 digambarkan dengan diagram berikut:

Progres Penilaian Ahli Materi 2
(HRD)
84.0
83.0
82.0
81.0 83.1
800 ﬂ
79.0 79.7
78.0
Tahap 1 Tahap 2

Gambar 11. Progres Penilaian Ahli Materi 2

Meskipun sudah masuk pada kategori “Sangat Layak” peneliti tetap melakukan
perbaikan produk berdasarkan masukan ahli materi 2, yaitu; menambahkan
penjelasan hasil identifikasi dengan bahasa yang dapat dipahami secara umum, dan
menambah rekomendasi pekerjaan yang sesuai dengan hasil identifikasi.

Ahli materi selanjutnya adalah pakar bahasa untuk memberikan penilaian dan
masukan terkait penggunaan bahasa dalam produk. Hasil akhir penilaian dari pakar
atau ahli materi 3 (Guru Bahasa Indonesia) terhadap website yang dikembangkan
memperoleh skor sebesar 82,2 yang masuk pada klasifikasi “Sangat Layak”.
Peningkatan skor tiap komponen atau aspek dari tahap 1 ke tahap 2 digambarkan
dengan diagram berikut;
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Skor Kelayakan Ahli Materi 3 Skor Kelayakan Ahli Materi 3
Tahap 1 Tahap 2
= Komponen Umum = Aspek Isi/Bahasan = Komponen Umum = Aspek Isi/Bahasan

Gambar 12. Skor Kelayakan Ahli Materi 3

Peningkatan skor total dari tahap 1 ke tahap 2 digambarkan dengan diagram berikut:

Progres Penilaian Ahli Materi 3
(Guru Bahasa Indonesia)

84.0
82.0
80.0
78.0 82.2
76.0
74.0
72.0 138
70.0
68.0
Tahap 1 Tahap 2

Gambar 13. Progres Penilaian Ahli Materi 3

Meskipun sudah masuk pada kategori “Sangat Layak” peneliti tetap melakukan
perbaikan produk berdasarkan masukan ahli materi 3 terutama pada aspek
redaksional dan bahasa, yaitu; memperbaiki redaksional pada beberapa bagian
menjadi kalimat aktif /pasif sesuai Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dan mampu
dipahami oleh pengguna dengan latar belakang apapun.

Pada tahap terakhir peneliti melakukan survey terhadap responden untuk
mengetahui kesesuaian hasil assessment dengan kondisi minat karir masing-masing
individu. Pada uji coba produk dengan jumlah responden 88 orang menunjukkan
34% responden (30 orang) berada pada kategori Sesuai dan 66% responden (58 orang)
berada kategori Sangat Sesuai. Pada uji coba pemakaian dengan jumlah responden
lebih banyak (200 orang) menunjukkan hasil; 45% (90 orang) berada pada kategori
Sesuai dan 55% (110 orang) berada pada kategori Sangat Sesuai. Tidak ada masukan
dari responden terkait produk yang dikembangkan, baik pada aspek media maupun

konten materi.
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Simpulan

Keberhasilan pencapaian karir sangat ditentukan oleh proses perencanaan
karir yang matang. Sementara itu perencanaan karir diawali oleh upaya memahami
diri secara komperhensif. Produk penelitian yang dikembangkan bertujuan
membantu penggunanya dalam mengeksplorasi ciri minat karir yang berguna dalam
proses pengambilan keputusan karir. Selain itu produk yang dikembangkan juga
memuat sejumlah informasi terkait persiapan karir, dan rekomendasi profesi yang
sesuai dengan ciri minat karir itu sendiri.

Sesuai langkah-langkah prosedur penelitian RnD, peneliti mengawalinya
dengan mengidentifikasi potensi dan masalah di lapangan. Keterbatasan media
maupun instrumentasi terkait karir menjadi potensi peneliti dalam melakukan
pengembangan dan menghasilkan sebuah inovasi media dan instrumentasi karir.
Sementara itu temuan survey awal terkait rendahnya perencanaan mahasiswa
sebagai responden menjadi latar belakang masalah dan perlu dilakukan upaya
penyelesaian masalah dengan mengembangkan sebuah produk inovasi.

Peneliti mengembangkan sebuah desain produk berbentuk website berisi
informasi terkait ragam tipe minat karir berdasarkan teori John Holland, instrument
atau assessment yang mampu mengidentifikasi tipe minat karir, serta rekomendasi
profesi atau pekerjaan yang relevan dengan hasil assessment. Selanjutnya desain
produk tersebut diuji validiasnya pada ahli media dan ahli materi.

Ahli media berjumlah 2 orang terdiri dari dosen Teknik Informatika dan Senior
Web Developer yang akan memberikan penilaian dan masukan terkait berbagai elemen
yang terdapat dalam kemasan produk yang dikembangkan. Sementara ahli materi
berjumlah 3 orang terdiri dari dosen Psikologi dan BK (Bimbingan dan Konseling)
dengan keahlian di bidang industri dan organisasi, seorang HRD dari sebuah
perusahaan swasta, dan Guru Bahasa Indonesia. Ahli materi memberikan penilaian
terhadap konten materi, serta redaksional dan bahasa yang digunakan.

Setelah melalui serangkaian penilaian, peneliti melakukan sejumlah perbaikan
sesuai dengan masukan para ahli. Hasil akhir menunjukkan penilaian seluruh ahli
yang mencapai klasifikasi Lavak dan Sangat Layak digunakan, dengan rincian

sebagai berikut;
Tabel 2. Skor Penilaian Ahli Media dan Ahli Materi
Jenis Ahli (Expert) Latar Belakan o Klasifikasi
o & | Akhir
Media 1 Dosen T1 80,5 Layak
Media 2 Web Developer 92,4 Sangat Layak
Materi 1 Dosen Psikologi/BK 80,8 Layak
Materi 2 HRD 83,1 Sangat Layak
Materi 3 Guru Bahasa Indonesia | 82,2 Sangat Layak
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Selanjutnya peneliti melakukan uji coba produk dan uji coba pemakaian pada
kelompok yang jumlahnya lebih besar untuk mengetahaui kesesuaian hasil
assessment dengan kondisi masing-masing individu. Hasilnya berada pada kategori
Sesuai dan Sangat Sesuai dan dirangkum dalam tabel berikut;

Tabel 3. Kesesuaian Hasil Assessment dengan Kondisi Responden

umlah S t
Uji Coba J Sesuai anga.
Responden Sesuai
Produk 88 34% 66%
Pemakaian 200 45% 55%

Responden tidak memberikan masukan terkait kemasan media maupun isi konten
materi dan disimpulkan bahwa produk dapat dioperasikan dengan baik dan juga
mampu dipahami secara utuh oleh responden. Pengembangan produk tidak sampai
pada tahap menguji evektifitas produk dalam rangka membantu individu mencapai
kematangan karir dan mengambil keputusan karir, sehingga diharapkan dapat
dilakukan oleh penelitian atau peneliti selanjutnya. Hasil produk yang dihasilkan
peneliti rekomendasikan untuk dapat digunakan lebih luas pada sekmentasi yang
tepat. Yaitu pada individu dengan usia remaja akhir dan dewasa awal yang sudah

memiliki kebutuhan perencanaan karir.
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